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Abstrak

Latar Belakang: Enterococcus faecalis adalah salah satu penyebab penyakit dalam
rongga mulut, seperti karies dan infeksi endodontilk. Resistensi terhadap antibiotik untuk
mengontrol infeksi semakin meningkat, sehingga diperlukan bahan alternatif yang
memiliki daya antibakteri yang berasal dari alam. Buah Naga Merah adalah jenis
tumbuhan yang banyak tersedia di seluruh daerah di Indonesia. Kulit buah Naga Merah
(Hylocerus polyrhizus) diketahui memiliki beberapa kandungan zat aktif yang bersifat
antibakteri, seperti terpenoid, alkaloid, dan flavonoid. Tujuan: penelitian ini adalah
untuk mengetahui adanya daya antibakteri ekstrak kulit buah Naga Merah terhadap
pertumbuhan Enterococcus faecalis. Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) dan
Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM) juga ditentukan. Metode: jenis penelitian ini
adalah eksperimental laboratories dengan post-test only control group design. Sampel
penelitian adalah ekstrak kulit buah Naga Merah (Hylocerus polyrhizus) dengan
konsentrasi 100%, 50%, 25%, 12,5%, 6,25%, 3,12%, 1,56%, dan 0,78% serta kelompok
kontrol positif dan kontrol negatif. Hasil: penelitian menunjukkan bahwa terdapat daya
antibakteri ekstrak kulit buah Naga Merah (Hylocerus polyrhizus) terhadap pertumbuhan
Enterococcus faecalis. Ekstrak kulit buah Naga Merah (Hylocerus polyrhizus) dapat
menghambat pertumbuhan koloni Enterococcus faecalis pada konsentrasi 1,56% (KHM),
dan dapat membunuh Enterococcus faecalis pada konsentrasi 3,12% (KBM). Simpulan
dan Saran: Ekstrak kulit buah Naga merah (Hylocerus polyrhizus) mempunyai daya
antibakteri terhadap pertumbuhan Enterococcus faecalis. Diharapkan adanya penelitian
lebih lanjut untuk mencari konsentrasi yang akurat ekstrak kulit buah Naga merah
(Hylocerus polyrhizus) terhadap pertumbuhan Enterococcus faecalis pada rentang
konsentrasi 1,56% sampai 3,12%.

Abstract

Background: Enterococcus faecalis is one of the microbial agent causing oral diseases,
such as caries and endodontic infection. In addition, resistence against antibiotic to
control infection increases, so that there were needs to use alternative antibacterial
ingredients from nature. Red Dragon fruit (Hylocerus polyrhizus) is type of plant that
were available on many areas in Indonesia. Red dragon fruit’s peel were known having
some active antibacterial substances such as terpenoid, alkaloid, and flavonoids. The aim
of this study was to find out if there was antibacterial activity of Red Dragon fruit’s peel
(Hylocerus polyrhizus) against Enterococcus faecalis. Minimum Inhibitory Concentration
(MIC) and Minimum Bactericidal Concentration (MBC) were also determined. This study
was experimental laboratories with post-test only control group design. The samples
using Red Dragon fruit’s peel of 100%, 50%, 25%, 12,5%, 6,25%, and 3,12% in
concentration, and also bacterial positive control and negative control. The result showed
that there were antibacterial activity of Red Dragon fruit’s peel (Hylocerus polyrhizus)
against Enterococcus faecalis. Red Dragon fruit’s peel (Hylocerus polyrhizus) inhibit the
growth of Enterococcus faecalis colony at the concentration 1,56% (MIC), and could kill
Enterococcus faecalis at concentration 3,12% (MBC).
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PENDAHULUAN

Infeksi saluran akar merupakan suatu penyakit yang disebabkan oleh bakteri
Enterococcus faecalis. Prevalensi bakteri Enterococcus faecalis di Indonesia semakin
meningkat, pada tahun 2004 ditemukan kasus infeksi saluran akar sekunder sebesar 24%
(Heyder et al., 2013), sedangkan pada tahun 2011 ditemukan sebesar 18% pada kasus infeksi
saluran akar primer dan 67% pada kasus infeksi saluran akar sekunder. Infeksi saluran akar
primer merupakan infeksi yang terjadi apabila pulpa terinfeksi oleh bakteri dan menyebar
kedalam saluran akar. Infeksi saluran akar sekunder merupakan infeksi lanjutan dari infeksi
saluran akar primer yang disebabkan karena persistensi bakteri pada saluran akar pasca
perawatan saluran akar (Mulyawati, 2011). Enterococcus faecalis adalah bakteri fakultatif
anaerob gram positif yang berbentuk kokus serta dapat bertahan hidup dalam jangka waktu yang
panjang pada saluran akar gigi meskipun tidak ada asupan nutrisi (Jhon et al., 2015). Kecepatan
penyebaran bakteri Enterococcus faecalis di saluran akar dipengaruhi oleh kondisi jaringan
pulpa. Jaringan pulpa yang nekrosis, lebih cepat mengalami infeksi saluran akar dibandingkan
dengan jaringan pulpa sehat (Kayaoglu, 2012). Virulensi bakteri ini disebabkan oleh
kemampuan dalam pembentukan koloni pada host dan menghasilkan perubahan pathogen baik
secara langsung melalui produksi toksin atau secara tidak langsung melalui rangsangan terhadap
mediator inflamasi (Jhonson & Noblet, 2012).

Perawatan saluran akar adalah salah satu perawatan endodontik yang dilakukan dengan
cara mengambil seluruh jaringan pulpa nekrosis, irigasi dan disinfeksi, serta obturasi (Kayaoglu,
2012). Kemampuan bakteri untuk tetap bertahan di dalam saluran akar, memegang peranan
penting terhadap timbulnya kegagalan perawatan saluran akar yang disebabkan adanya
kolonisasi mikroorganisme yang didominasi oleh bakteri anaerob khususnya Enterococcus
faecalis (Heyder et al., 2013). Larutan irigasi dalam perawatan saluran akar digunakan untuk
menghilangkan atau mengurangi jumlah mikroorganisme dalam saluran akar, termasuk bakteri
Enterococcus faecalis. Bahan irigasi yang sering digunakan saat ini adalah Khlorheksidin dan
NaOCI. Khlorheksidin pada konsentrasi 2% memiliki daya antibakteri terhadap bakteri
Enterococcus faecalis namun kurang dapat melarutkan zat nekrotik dan menghilangkan smear
layer (Walton & Torabinejad, 2008). NaOCI adalah salah satu larutan irigasi yang umum
digunakan dan memiliki kemampuan melarutkan komponen organik dan memiliki sifat
antibakteri, namun dapat menyebabkan toksik terhadap jaringan jika digunakan dalam
konsentrasi dan volume yang besar (Ramadhiani et al., 2016).

Penggunaan tanaman herbal saat ini banyak dikembangkan sebagai alternatif larutan
irigasi saluran akar karena potensi efek samping yang ditimbulkan oleh larutan irigasi sintetik.
Tanaman yang dapat digunakan sebagai alternatif larutan irigasi saluran akar salah satunya
adalah kulit buah Naga merah. Tingkat pemanfaatan dan konsumsi buah Naga semakin tinggi
tapi terbatas pada pengolahan daging buahnya (Ledy et al., 2016). Berdasarkan Penelitian yang
dilakukan oleh Nurliyana (2010) selain memiliki kandungan nutrisi, ekstrak etanol kulit buah
Naga merah memiliki kandungan senyawa aktif berupa senyawa fenol. Kandungan esktrak
etanol kulit buah Naga merah lebih tinggi dibandingkan dengan ekstrak etanol daging buah
Naga merah. Salah satu kelompok senyawa fenol yang terdapat pada kulit buah Naga merah
adalah flavonoid. Kandungan flavonoid pada kulit buah Naga merah sebanyak 8,33 + 0,11 mg
CE/100 gram kulit buah. Berdasarkan Penelitian Amalia et.al. (2014) diketahui bahwa selain
mengandung flavonoid, kulit buah Naga merah juga mengandung senyawa alkaloid dan
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terpenoid. Kulit buah Naga memiliki daya antibakteri karena mengandung flavonoid, alkaloid
dan terpenoid yang merupakan senyawa aktif. Penelitian Nurmahani et.al. (2012).Berdasarkan
uraian di atas, diketahui bahwa kulit buah Naga merah memiliki kandungan bahan yang bersifat
antibakteri, sehingga ingin diteliti daya antibakteri ekstrak kulit buah Naga merah (Hylocereus
polyrhizus) terhadap pertumbuhan bakteri Enterococcus faecalis.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian Eksperimental Laboratoris, dengan rancangan
penelitian Post Test Only Control Group Desain. Sampel penelitian yaitu bakteri Enterococcus
faecalis yang berasal dari stok di Laboratorium Mikrobiologi Universitas Airlangga Surabaya.

Persiapan Alat dan Bahan

Semua alat dicuci bersih dengan sabun dan dibilas dibawah air mengalir, kemudian alat
yang terbuat dari kaca disterilkan dalam autoclave selama 15 menit dengan suhu 121° C,
sedangkan alat yang terbuat dari plastik tidak dapat dimasukkan ke dalam autoclave sehingga
disterilkan dengan diulas alkohol 70% (Yani, 2010).

Persiapan bakteri

Bakteri Enterococcus faecalis dari stok diambil menggunakan ose steril dan
dimasukkan ke dalam tabung reaksi kemudian dilakukan pembiakan dalam media BHIB.
Tabung reaksi tersebut diinkubasi selama 24 jam dengan suhu 37°C. Biakan Enterococcus
faecalis dihomogenkan dengan vortex selama 30 detik, dan menyesuaikan kekeruhan sampai
setara dengan standart 0,5 Mc Farland (1,5x108CFU/ml).

Pembuatan Ekstrak Kulit Buah Naga Merah

Buah Naga merah yang segar didapat dari PT Taman Wisata Putridomas Gresik. Buah
Naga merah yang digunakan adalah buah Naga merah yang siap panen dengan kriteria kulitnya
berubah kemerahan, jumbai dari buah Naga merah berubah kemerahan dan kedua ujung
buahnya sudah keriput. Buah Naga merah 3kg dicuci bersih dengan air mengalir, lalu dikupas
sehingga terpisah dengan dagingnya. 1kg kulit buah Naga merah dipotong kecil-kecil 1mm dan
dikeringkan dengan cara dioven suhu 45°C selama 4 jam. Kemudian dihaluskan dengan blender.
Kulit buah Naga merah dimaserasi dengan 1 liter larutan etanol 96% dan ditutup rapat untuk
menghindari penguapan. Pengadukan dilakukan menggunakan shaker selama 1x24 jam,
kemudian diambil fitratnya dengan menggunakan kertas saring steril dan diletakkan pada gelas
ekstraksi. Hasil saringan diuapkan menggunakan rotary vacum evaporator pada suhu 40-50°C
yang bertujuan untuk menghilangkan kandungan etanol. Pada akhir proses ini didapatkan
ekstrak murni bebas etanol dan kemudian ekstrak ditampung pada botol kaca yang kedap udara
(Pardede et al., 2013).

Penentuan KHM dan KBM

Penentuan KHM dan KBM ekstrak kulit buah Naga merah terhadap bakteri
Enterococcus faecalis dilakukan dengan metode penipisan seri atau dilusi (Forbes, 2011).
Menyediakan tabung steril kemudian ditandai no.1 sampai dengan no. 10, Mengisi tabung
dengan media BHIB dengan volume 5 ml pada tabung no 2 sampai 10. Memasukan ekstrak kulit
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buah Naga merah dengan konsentrasi 100%, sebanyak 10 ml pada tabung no.1. Mengambil 5 ml
dari tabung nol, kemudian dimasukan dalam tabung no.2. Volume tabung no.2 menjadi 10 ml
dan penipisannya adalah 1/2=50%. Selanjutnya mengambil dan memasukan 5ml dari tabung
no.2, ke dalam no.3, sehingga penipisannya 1/4=25%. Penipisan seri dilakukan sampai
konsentrasi 1/128=0,78%. Kemudian sisanya dibuang, sehingga seluruh tabung media berisi 5
ml. Tabung no. 9 sebagai kontrol positif yang berisi media Brain Heart Infusion Broth dan
bakteri Enterococcus faecalis, sedangkan no. 10 sebagai kontrol negatif yang berisi media.
Setelah pengenceran seri selesai, memasukkan 0,1ml bakteri Enterococcus faecalis yang telah
disamakan kekeruhannya dengan standart Mc Farland 0,5 (1,5 x 108 CFU/ml) (CFU: Colony
Forming Units) pada tabung no. 1 sampai tabung no. 9. Melakukan inkubasi dengan
menggunakan inkubator selama 24 jam dengan suhu 37°C pada tabung no.1 sampai no. 10.
Melakukan penanaman pada petridish karena bahan ekstrak bewarna gelap dan kekeruhan
terjadi di seluruh tabung, dengan mengambil 1 osse pada setiap tabung dan ditanam pada media
Nutrient Agar. Dibagi menjadi 10 bagian menggunakan teknik streaking (goresan), dengan
konsentrasi berbeda 100%, 50%, 25%, 12,5%, 6,25%, 3,125%, 1,56%, 0,78%, kontrol positif
dan kontrol negatif. Selanjutnya diinkubasi selama 24 jam pada suhu 37°C. Mengambil 0,1 ml
inokulum menggunakan mikropipet dengan teknik spreading dari tabung konsentrasi 1,56 %
yang diduga sebagai KHM dengan batas konsentrasi di bawahnya yaitu 0,78% dan yang diduga
KBM pada konsentrasi 3,12% dengan batas konsentrasi di atasnya yaitu 6,25%. Kontrol positif
dibuat dengan media padat Nutrient Agar yang ditambah 0,1 ml suspensi bakteri dan Kontrol
negatif dibuat dengan media padat Nutrient Agar. Kemudian diinkubasi pada suhu 37°C selama
24 jam. Setelah itu melakukan pengamatan terhadap pertumbuhan bakteri dan menghitung
koloni menggunakan alat QCC (Quebec Colony Counter) serta dinyatakan dalam satuan
CFU/ml, kemudian ditentukan KHM dan KBM. Perhitungan tersebut diulang tiga kali oleh tiga
pengamat yang berbeda.

HASIL PENELITIAN

Penelitian ini mengenai daya antibakteri ekstrak kulit buah Naga merah (Hylocerus
polyrhizus) terhadap pertumbuhan bakteri Enterococcus faecalis. dengan menggunakan metode
dilusi.

Tabel 1. Hasil Pengamatan Pertumbuhan Enterococcus faecalis
Kelompok Rerata (CFU/ml)

6,25% 0
3,12% 0
1,56% 12
0,78% 35,67
Kontrol 172,67
Positif

Kontrol 0
Negatif

Setiap pengenceran konsentrasi pada masing-masing replikasi, data yang diperoleh pada
perhitungan koloni pada tiap replikasi merupakan hasil rata-rata dari perhitungan yang
dilakukan oleh tiga pengamat. Hasil rata-rata dari perhitungan ketiga replikasi didapatkan pada
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konsentrasi 0,78% ada sebanyak 35,67 koloni, pada konsentrasi 1,56% ada sebanyak 12 koloni,
pada konsentrasi 3,12% tidak ada terdapat koloni, pada konsentrasi 6,25% tidak ada
pertumbuhan, pada kontrol positif terdapat 172,67 koloni, dan pada kontrol negatif tidak
terdapat koloni yang tumbuh.

Analisis Data

Analisis data selanjutnya adalah melakukan uji hipotesis untuk mengetahui adanya
pengaruh pada pemberian ekstrak kulit buah Naga merah terhadap pertumbuhan Enterococcus
faecalis. Uji statistika yang digunakan dalam penelitian ini adalah One Way Anova, syarat yang
harus dipenuhi dalam uji One Way Anova adalah data berdistribusi normal dan varians data
homogen. Uji normalitas menggunakan Shapiro-Wilk dan Uji homogenitas menggunakan
Levene’s test.

Tabel 2. Hasil uji distibusi antar kelompok konsentrasi dengan uji Shapiro-Wilk.

Konsentrasi Shapiro-Wilk
Sig.
1,56% 0,253
0,78% 1,000
Kontrol Positif 0,637

Tabel 2. Memberikan informasi tentang hasil uji normalitas data dengan menggunakan uji
Shapiro-Wilk. Hasil menunjukkan nilai signifikansi masing-masing kelompok lebih besar dari
0,05 (p> 0,05) sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa data berdistribusi normal. Uji statistika
selanjutnya adalah Levene’s test.

Tabel 3. Uji Homogenitas Levene’s test.
Statistik dfl df2  Sig.

1,384 2 6 0,320

Uji homogenitas menunjukkan nilai signifikansi 0,320 setelah dilakukan transformasi
data. Hasil tersebut menunjukkan bahwa varians data telah homogen, karena nilai signifikansi
yang dihasilkan lebih besar dari 0,05 (p > 0,05). Kedua syarat uji parametrik telah terpenuhi,
maka uji One Way Anova dapat dilakukan.

Tabel 4. Hasil uji One Way Anova adalah sebagai berikut.
Df F Sig.

Between 2 1738,788 0,000
Groups

Hasil uji One Way Anova pada tabel di atas memberikan informasi bahwa nilai
signifikansi yang dihasilkan sebesar 0,000. Nilai ini lebih kecil daripada 0,05 (p < 0,05)
sehingga dapat disimpulkan bahwa ekstrak kulit buah Naga merah memiliki daya antibakteri
terhadap pertumbuhan Enterococcus faecalis. Uji statistika lanjutan Least Significant Difference
(LSD) post hoc dilakukan untuk mengetahui kelompok mana yang memiliki perbedaan yang
bermakna secara statistik.
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PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan ekstrak kulit buah Naga merah (Hylocereus polyrhizus)
memiliki daya antibakteri terhadap bakteri Enterococcus faecalis. Hal ini diketahui bahwa
Konsentrasi Hambat Minimal (KHM) yang terdapat pada konsentrasi 1,56% sebanyak 12
CFU/ml atau masih terdapat koloni yang tumbuh pada media tanam Nutrient Agar sebesar
6,9%, hal tersebut membuktikan bahwa tidak semuanya mengalami kematian, namun 93,1%
bakteri terhambat pertumbuhan dan proses pembentukan koloninya, sehingga sesuai dengan
persyaratan konsentrasi hambat minimal yaitu mampu menghambat pertumbuhan bakteri 90%
dibandingkan dengan jumlah bakteri yang tumbuh pada kontrol positif (Duskova et al., 2013).
Ekstrak kulit buah Naga merah (Hylocerus polyrhizus) dengan konsentrasi 3,12% sudah tidak
menunjukkan pertumbuhan bakteri pada media tanam Nutrient Agar, sehingga sesuai dengan
persyaratan konsentrasi bunuh minimal yaitu mampu membunuh bakteri 99,9% dari total rata-
rata bakteri yang berhasil tumbuh pada kontrol positif (Forbes, 2011).

Uji One Way Anova menunjukkan bahwa hasil beda antar kelompok nilai P<0,05. Hal
ini menunjukkan terdapat perbedaan yang signifikan dari jumlah koloni Enterococcus faecalis
antar kelompok. Ekstrak kulit buah Naga merah (Hylocereus polyrhizus) dapat digunakan
sebagai antibakteri karena mengandung senyawa aktif yang berfungsi sebagai antibakteri
(Pujiastutik, Hapsari, 2018). Berdasarkan hasil uji fitokimia yang telah dilakukan di Balai
Penelitian dan Konsultasi Industri Surabaya, kandungan antibakteri yang terdapat dalam ekstrak
kulit buah Naga merah (Hylocereus polyrhizus) yaitu Flavonoid 8,22%, Alkaloid 4,66% dan
Terpenoid 1,78%. Kandungan terbesar dari senyawa antibakteri ekstrak kulit buah Naga merah
(Hylocereus polyrhizus) adalah kandungan Flavonoid. Senyawa flavonoid secara umum masuk
ke dalam golongan fenol. Flavonoid bersifat antibakteri dengan mekanisme sebagai berikut,
flavonoid berikatan dengan protein melalui ikatan hidrogen sehingga mengakibatkan struktur
protein menjadi rusak. Sebagian besar struktur dinding sel dan membran sitoplasma
mengandung protein dan lemak. Flavonoid juga memutuskan ikatan-ikatan yang terdapat antara
N-Acetylglukosamine dan N-Acetylmjramic acid yang terdapat pada lapisan peptidoglikan
membran sel. Rusaknya lapisan peptidoglikan yang merupakan kerangka membran sel akan
mengakibatkan tidak stabilnya membran sel dengan dinding bakteri sehingga menyebabkan
fungsi permeabilitas selektif, fungsi pengangkutan aktif, pengendalian susunan protein dari sel
bakteri menjadi terganggu yang akan berakibat pada lolosnya makromolekul dan ion dari sel,
sehingga sel bakteri menjadi kehilangan bentuk dan terjadilah lisis (Manner et al., 2013).

Terpenoid memiliki aktivitas antibakteri melalui reaksi dengan porin atau protein
transmembran pada membran luar dinding sel bakteri, membentuk ikatan polimer yang kuat
sehingga mengakibatkan rusaknya porin. Rusaknya porin yang merupakan pintu keluar
masuknya senyawa akan mengurangi permeabilitas dinding sel bakteri. Permeabilitas dinding
sel ini akan mengganggu transportasi nutrisi dan senyawa lainnya, sehingga pertumbuhan
bakteri terhambat atau mati (Amalia et al., 2014). Alkaloid memiliki aktivitas sebagai
antibakteri dengan cara mengganggu penyusun peptidoglikan pada sel bakteri, sehingga lapisan
dinding sel tidak terbentuk secara utuh dan menyebabkan kematian sel tersebut (Lamonthe,
2009).

Berdasarkan Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Hardiana (2016) menyatakan
bahwa ekstrak kulit buah Naga merah (Hylocereus polyrhizus) memiliki daya antibakteri
terhadap pertumbuhan Streptococcus mutans dengan Konsentrasi Hambat Minimum (KHM)
6,25%, sedangkan Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM) pada konsentrasi 25%. Jika
dibandingkan dengan penelitian tersebut KHM pada bakteri Enterococcus faecalis lebih rendah

P-ISSN 2355-6498 |E-ISSN 2442-6555



101
Ernita Sari | Daya Antibakteri Ekstrak Kulit .....
Jurnal Wiyata, Vol. 8 No. 1 Tahun 2021

daripada KHM pada bakteri Streptococcus mutans. Bakteri gram positif memiliki kepekaan
terhadap antibakteri lebih baik dibandingkan bakteri gram negatif karena adanya perbedaan
struktur dinding sel. Struktur dinding sel bakteri gram negatif relatif lebih kompleks, berlapis
tiga yaitu lapisan luar yang berupa lipoprotein, lapisan tengah yang berupa lipopolisakarida dan
lapisan dalam berupa peptidoglikan, sedangkan struktur dinding sel bakteri gram positif lebih
sederhana sehingga memudahkan senyawa antibakteri untuk masuk ke dalam sel dan
menemukan sasaran untuk bekerja (Amalia, 2014).

SIMPULAN
Ekstrak kulit buah Naga merah (Hylocerus polyrhizus) mempunyai daya antibakteri
terhadap pertumbuhan Enterococcus faecalis.

SARAN
Saran yang dapat diberikan setelah melakukan penelitian ini adalah:

1. Diharapkan adanya penelitian sejenis untuk mengetahui daya antibakteri ekstrak kulit
buah Naga Merah (Hylocerus polyrhizus) terhadap pertumbuhan Enterococcus faecalis
dengan menggunakan teknik difusi.

2. Diharapkan adanya penelitian lebih lanjut untuk mencari konsentrasi yang akurat
ekstrak kulit buah Naga merah (Hylocerus polyrhizus) terhadap pertumbuhan
Enterococcus faecalis pada rentang konsentrasi 1,56% sampai 3,12%.

3. Diharapkan adanya penelitian lebih lanjut mengenai toksisitas ekstrak kulit buah Naga
Merah (Hylocerus polyrhizus).
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